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SUMMARY

FEBRIANDI Characterization of Grower Phase of Pegagan Ducks Performance
(Supervised by Meisji Liana Sari).

Pegagan ducks are a family of local Indonesian ducks that have been
cultivated from generation to generation. So that it becomes a wealth of livestock
genetic resources or Indonesia's local biological wealth, which needs to be
preserved and developed. So far, there is not much information regarding the
performance characterization of grower-phase of gotu kola ducks. This study aims
to study and identify the performance characterization of grower phase of pegagan
ducks. This research used 200 Pegagan ducks aged 8 weeks which were obtained
from Kotadaro Village, Rantau Panjang District, Ogan Ilir Regency, South
Sumatra Province. This research was conducted for 8 weeks in the experimental
cage, Department of Technology and Animal Husbandry Industry, Animal
Husbandry Study Program, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The
research method used is descriptive method with semi-intensive maintenance and
data collection by weighing 200 ducks per week. The parameters observed
consisted of feed consumption, body weight and feed conversion. The results of
this study concluded that the grower phase of pegagan ducks at the age of 9 to 16
weeks had an average final body weight of 1364 - 1485 g / head / week with a
ration consumption of 850 - 1,188 g / head / week and a ration conversion of 4., 0
- 8.9. pegagan ducks began to experience sexual maturity at the age of 13 weeks.

Key words: pegagan ducks, performance, feed consumption, body weight and
feed conversion.



RINGKASAN

FEBRIANDI Karakterisasi Performa Itik Pegagan Fase Grower (Dibimbing oleh
Meisji Liana Sari).

Itik Pegagan merupakan salah satu rumpun itik lokal Indonesia yang
telah dibudidayakan secara turun temurun. Sehingga menjadi kekayaan sumber
daya genetik ternak atau kekayaan hayati lokal Indonesia, yang perlu dilestarikan
dan dikembangkan. Sejauh ini informasi mengenai karakterisasi performa itik
Pegagan fase grower belum banyak diketahui. Penelitian ini bertujuan untuk
mempelajari dan mengidentifikasi karakterisasi performa itik Pegagan fase
grower. Penelitian ini menggunakan itik Pegagan umur 8 minggu sebanyak 200
ekor yang diperoleh dari Desa Kotadaro, Kecamatan Rantau Panjang, Kabupaten
Ogan llir, Provinsi Sumatra Selatan. Penelitian ini dilaksanakan selama 8 minggu
di kandang percobaan, Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan, Program Studi
Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode deskriptif dengan pemeliharaan semi intensif dan
pengambilan data dengan penimbangan itik sebanyak 200 ekor setiap minggu.
Perameter yang diamati terdiri dari konsumsi pakan, bobot badan dan konversi
pakan. Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa itik Pegagan fase grower
pada umur 9 sampai 16 minggu memiliki rata-rata bobot badan akhir sebesar 1364
— 1485 g/ekor/minggu dengan konsumsi ransum sebesar 850 - 1.188
g/ekor/minggu dan konversi ransum sebesar 4,0 — 8,9. Itik Pegagan mulai
mengalami proses dewasa kelamin pada umur 13 minggu.

Kata kunci: Itik Pegagan, performa, konsumsi pakan, bobot badan dan konversi
pakan.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Identifikasi karakterisasi ternak telah banyak dilakukan dan berkembang
sangat pesat, terutama di bidang perunggasan. Salah satu yang berkembang pesat
yaitu jenis ternak ayam broiler, sedangakan perkembangan ternak unggas lokal
seperti ayam kampung dan unggas lokal lainnya yang berpotensi memiliki fungsi
dwiguna seperti itik, masih belum banyak di publikasi lebih dalam. Setiap daerah
memiliki jenis itik masing-masing yang sesuai dengan potensi daerah tersebut. Di
wilayah Sumatra Selatan memiliki potensi ternak yang besar, salah satu ternak
unggulan yang sedang dikembangkan yaitu itik pegagan.

Itik Pegagan merupakan salah satu rumpun itik lokal Indonesia yang sudah
dibudidayakan turun temurun. Sehingga menjadi kekayaan sumber daya genetik
ternak atau kekayan hayati lokal Indonesia, yang perlu dikembangkan dan
dilestarikan. Itik tersebut berkembangbiak di sepanjang aliran sungai pegagan
yang mempunyai ciri-ciri bentuk badan bulat dan datar dengan postur badan pada
saat tegap membentuk kemiringan kurang lebih 45°, bentuk kaki bulat, besar dan
kekar dengan warna paruh hitam mengikuti warna kaki. Itik jantan memiliki
warna bulu putih kelabu, pada bagian ekor, sayap, leher dan kepala berwarna hijau
mengkilap kehitaman, serta pada bagian leher terdapat bulu seperti garis putih
melingkar. Sedangkan ciri khas itik betina yaitu memiliki bulujarak kelabu dan
jarak kehitaman dengan bagian sayap terdapat bulu berwarna hijau mengkilat
kehitaman serta terdapat alis mata berwarna kelabu (Pramudyati, 2003).

Itik Pegagan sebagai sumber plasma nutfah tidak banyak dipublikasi
sebagaimana ternak itik lokal lain. Padahal itik tersebut mempunyai kelebihan
dibandingkan dengan itik lokal lainnya. Daya adaptasi terhadap suhu panas dan
kelembaban tinggi merupakan sifat unggul yang perlu dilestarikan karena iklim di
Indonesia sebagian besar panas dan lembab. Menurut Sari et al., (2012) kelebihan
lainnya adalah bobot badan rata-rata lebih dari 2 kg dapat dicapai pada saat itik
telah dewasa serta rata-rata berat telurnya dapat mencapai lebih dari 70 g.
Berdasarkan hal tersebut itik Pegagan disebut juga sebagai tipe itik dwiguna atau

tipe petelur dan pedaging.
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Sinurat (2000) menyatakan itik Petelur dibagi berdasarkan umur yaitu, umur
0 — 8 minggu (fase starter), 9 — 20 minggu (fase grower), dan >20 minggu (fase
layer). Sedangkan umur 1 — 16 minggu pada itik petelur merupakan fase
pertumbuhan (Ketaren dan Prasetyo, 2002). Fase pertumbuhan merupakan fase
dimana performa seekor ternak paling baik. Performa merupakan penampilan atau
prestasi ternak dalam merespon stimulan. Performa seekor ternak sangat
dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan. Pada itik Pegagan, pertumbuhan
awal relatif lambat terjadi pada umur 1-3 minggu, selanjutnya pertumbuhan
mengalami percepatan sampai umur 8 minggu, kemudian terjadi perlambatan
kembali sampai umur 12 minggu. Setelah mencapai umur 12 minggu
pertumbuhan mulai staknan sampai dengan umur 18 minggu (Brahmantiyo et al.,
2003). Sudyono dan purwatri (2007) melaporkan bahwa pada penelitian itik
Mojosari jantan umur 10 minggu menghasilkan berat badan 1430 — 1478 g/ekor
dengan konsumsi pakan sebesar 108,38 — 110,60 g/ekor/hari. Mulyani et al.,
(2013) melaporkan bahwa pada itik jantan lokal fase grower mendapatkan berat
badan antara 1402,20 - 1613,00 g/ekor dan rerata konsumsi ransum berkisar
129,09-135,09 g/ekor/hari.

Sejauh ini informasi mengenai performa itik pegagan fase grower belum
banyak diketahui. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian dengan judul

”Karakterisasi Performa Itik Pegagan Fase Grower”.

1.2. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dan mengidentifikasi karakterisasi

performa itik Pegagan fase grower.

1.3. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi tentang karakterisasi
performa itik Pegagan fase grower yang dapat dijadikan sebagai pedoman dalam

upaya pemuliaannya.
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